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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Pendidikan Shalat Bagi Anak Perspektif Hadis Nabi

Rasulullah SAW adalah panutan di dalam segala hal. Beliau adalah sosok
pendidik yang telah berhasil di dalam mendidik murid-muridnya, yaitu
para sahabatnya. Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi para pendidik dan
orang tua untuk menjadikannya sebagai panutan di dalam cara mendidik.

Keberhasilan Rasulullah SAW di dalam mendidik dapat di
buktikan dengan banyaknya para sahabat yang bisa memahami Islam dan
menjadikan Islam sebagai petunjuk jalan mereka. Tentunya di dalam hal
ini perlunya kita mengkaji bagaimana Rasulullah SAW mendidik sehingga
bisa berhasil. Terlebih lagi di dalam permasalahan shalat, tentunya kita
lebih ' layak untuk mengkaji bagaimana Rasulullah SAW memberikan
pendidikan shalat kepada para sahabatnya, baik yang sudah dewasa
maupun yang masih anak-anak.

Bila dilihat dari beberapa hadis yang diriwayatkan, maka kita bisa
mengetahui bagaimana Rasulullah SAW di dalam mendidik anak shalat.
Dengan kita menelaah hadis-hadis Rasulullah SAW tentang pendidikan
shalat, diharapkan kita bisa mencontoh cara mendidik beliau, sehingga
pada akhirnya keberhasilan di dalam pendidikan shalat, dapat tercapai

dengan hasil yang memuaskan.
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Dari beberapa hadis yang kami telaah, kami mendapati beberapa

cara Rasulullah SAW, di dalam mendidik anak shalat. Adapun cara

Rasulullah SAW mendidik anak shalat, dapat kita klasifikasikan sebagai

berikut.

1.

Memerintahkan kepada para orang tua untuk mendidik anaknya shalat

sejak umur tujuh tahun.
Orang tua adalah tempat awal seorang anak mendapatkan pendidikan.
Orang tua juga bertanggung jawab secara penuh tentang pendidikan
agama anak-anaknya, terlebih lagi di dalam masalah ibadah. Oleh "
karena itu Rasulullah SAW memerintahkan kepada para sahabatnya
untuk mendidik anaknya shalat sedini mungkin. Sebagaimana hadis
Rasulullah SAW di bawah ini.
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Dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, perintahlah anak-anakmu shalat diwaktu mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka manakala mengabaikannya
ketika mereka berumur sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka di
dalam tempat tidur mereka (sejak itu). (HR. Abu Dawud).

Hadis di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud, derajat hadis ini
adalah sahih, hadis ini disahihkan oleh syaikh al-Albani di dalam
kitabnya Shahihul Jami’.

Hadis di atas secara tidak langsung menyatakan bahwa
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itu kewajiban orang tua adalah menyelamatkan anak-anaknya dari
siksa neraka. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS at-
Tahriim, 66: 6).

Salah satu cara untuk menyelamatkan anak dari api neraka
adalah dengan memberikan pendidikan ibadah kepada mereka, dan
salah satunya adalah dengan mengajarkan pendidikan shalat kepada
mereka, sehingga mereka dapat menjauh dari api neraka dengan
melakukan ketaatan kepada Allah SWT. (Khalid Abdurrahman al-Akh,
1994: 560). Hadis di atas juga menyatakan bahwa keharusan
pendidikan shalat diberikan ketika anak berusia tujuh tahun. Baik
kepada anak perempuan atau laki-laki. Sedangkan yang dimaksud
dengan mengajarkan shalat kepada mereka adalah, mengajarkan
tentang kaifiyah shalat dan syarat-syarat yang berkaitan dengan shalat.
Pendidikan shalat bagi anak seharusnya diberikan ketika anak berumur
tujuh tahun, dengan diberikannya pendidikan shalat kepada anak sedini

mungkin diharapkan agar shalat menjadi kebiasaan bagi anak nanti,

sehingga anak tidak merasa asing dengan ibadah shalat dan merasa
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dengan bertahap, dan diberikan secard

itu  harus dilakukan

berkelanjutan.
anak, umur anak

Di dalam pandangan psikologi perkembangan
sampai 12 atau 13 tahun adalah masa perkembangan

6 atau 7 tahun
a anak sud ah

intelektual. Tahap perkembangan intelektual dimulai ketik
mulai bisa perfikir secara logis serta membuat kepumsan-keputusan
yang dihubung—hubungkan secara 10gis- Masa perkembangan
ulai ketika anak mulai memasuki sekolah. (M.

intelektual biasanya dim

Dalyono, 2001 :96).
ahun adalah masa

usia 7 sampai dengan 12t

Di sisi lain, anak
sebagai berikut. (M. Dalyono,

sudah mempunyal ciri-cirl

anak yang

2001: 97).
.. Anak sudah dapat berfikir kritis dan realistis.

b. Anak banyak ingin tahu dan suka belajar.

i perhatian terhadap hal-hal yang bersifat paraktis

c. Anak mempunyd

dan kongkret di dalam kehidupan sehari-hari.

at terhadap mata pelajaran te

. suka meminta bantuan ki

rtentu.

d. Mulal timbul min
epada

e. Sampal umur 11 tahun, anak mula
dewasa dalam menyelesaikan tugas-tugas

orang yang lebih

belajarnya.
Pendapat Rasulullah SAW tentang kapan seharusnya

pendidikan dimulai sangatlah tepat, dan dibenarkan oleh ilmu
psikologi perkembangan anak.

pengetahuan, khususnya di dalam ilmu
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Beberapa ahli juga membenarkan pendapat di atas, sebagaimana
pendapat para ahli seperti H.C. Witeherington. Dia berpendapat bahwa
anak usia 6 sampai dengan 9 tahun merupakan masa imitasi sosial
yang terbesar. Anak mulai mengenal sekolah. Pada masa ini guru
menjadi model baru untuk dicontoh. Dia mengatakan inilah masa
primer, anak belajar membaca, mengerjakan soal-soal hitungan yang
sederhana dan belajar menulis.

Ketika anak berusia 7 sampai dengan 11 tahun juga dikatakan
sebagai tahap operasional kongkret. Pada tahap ini anak mulai
menyesuaikan diri dengan realitas kongkret, dan rasa ingin tahunya
berkembang. Anak juga sudah dapat mengamati, mengevaluasi,
berpikir logis, dan menjelaskan pikiran orang lain dengan cara yang
lebih obyektif. (Mohammad Ali, 2005: 38).

Dari keseluruhan pendapat para ahli, semuanya menguatkan
hadis Rasulullah SAW akan keharusan pendidikan itu dimulai ketika
anak memasuki usia tujuh tahun, dikarenakan kemampuan intelektual
anak sudah mulai berkembang, dan anak sudah siap menerima ilmu
pengetahuan.

Sedangkan maksud kalimat hadis, pukullah (pukulan fisik) dia
ketika mengabaikannya ketika dia menginjak umur sepuluh tahun,
dikarenakan umur sepuluh tahun anak sudah baligh atau paling tidak

dah randeleatt halioh (Aunul Ma 'bud Svarh Sunan Abi Dawud).




Al-Khatibi mengatakan, perkataan Rasulullah SAW, pukullah
dia ketika anak sudah berumur sepuluh tahun menunjukan beratnya
‘igab (hukuman) ketika ia meninggalkanya dengan sengaja. Sedangkan
beberapa ulama Syafi’iyyah berpendapat, bahwa seorang anak berhak
untuk dipukul ketika meninggalkan shalat walaupun belum baligh,
apalagi setelah baligh maka dia lebih berhak mendapatkan yang lebih
dari pukulan. (Aunul Ma 'bud Syarh Sunan Abi Dawud).

Maksud penulis mengutip perkataan di atas adalah, tidak
menganjurkan kepada orang tua untuk memukul anak ketika mereka
mengabaikan perintah shalat sebelum dia baligh. Akan tetapi untuk
menunjukkan betapa pentingnya shalat, dan betapa beratnya ‘igab
(hukuman) ketika seorang anak yang sudah baligh mengabaikan
perintah shalat.

Di dalam permasalahan memukul ada kaidah-kaidahnya, dan
tidak boleh dilakukan dengan sembarangan. Adapun beberapa kaidah
di dalam memukul anak antara lain sebagai berikut.

2. Memukul ketika anak sudah berusia sepuluh tahun
Berdasarkan hadis Rasulullah SAW.

- -
s0 s o S0 b o s s 0 -

2 - . -0 ol Fen Tl 8 s 2.l 07 048
rﬁjwrhﬁ;pljof?ﬂéw Ll r.h_’ a5 rf)\!_}'u ‘_};"
perintahlah anak-anakmu shalat diwaktu mereka berusia tujuh

tahun, dan pukullah mereka manakala mengabaikanya ketika
mereka berumur sepuluh tahun. (HR Abu Dawud).
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Hadis di atas mengindikasikan bahwa kepatutan memukul anak itu
setelah dia berumur sepuluh tahun, itu pun karena mereka
mengabaikan tiang agama yaitu shalat, yang dihisab pertama kali
setelah agidah. Akan tetapi Rasulullah SAW tidak memerintahkan
kepada orang tua untuk memukul anak sebelum berumur sepuluh
tahun, apalagi bila faktornya adalah masalah yang sepele.

(Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, 2008: 147-1438).

_ Pukulan maksimal diberikan tidak boleh lebih dari sepuluh kali.

- Walaupun untuk mendidik anak, memukul anak tidak boleh

dilakukan melebihi sepuluh kali berdasarkan hadis Nabi SAW

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.
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Tidak boleh melakukan hkuman cambuk lebih sepuluh kali
kecuali karena untuk menegakkan had. (HR. Bukhari, Tirmidzi,
Abu Dawud dab Ahmad).

. Cara memukul

Syaikh Syamsuddin al-Imbani, di dalam kitabnya Risalat al-Riyadh
al-Shibyan, menulis secara ringkas bagaimana cara memukul untuk
mendidik anak. Adapun cara memukul dalam rangka mendidik
menurut beliau sebagai berikut. (Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, 2008:
150).

1Y Pukulan tidak boleh menetap di salah satu tempat dari anggota




2) Antara pukulan dengan pukulan berikutnya tidak boleh kerap,
ditunggu hingga kesan sakit pukulan pertama berkurang.

3) Tidak boleh mengayunkan tangan tinggi-tinggi, sewaktu
memukul tangan tidak boleh diangkat hingga kelihatan
ketiaknya, supaya pukulan tidak terlalu sakit. Sebagaimana
khalifah Umar berpesan, jangan memukul hingga ketiak
terangkat. Para ulama juga sepakat bahwa pukulan itu juga
tidak boleh sampai menyakiti dan melukai.

d. Tidak memukul di bagian wajah
Dalil yang menunjukkan larangan memukul pada wajah adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. berikut ini:
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Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: bila
salah seorang di antara kalian berkelahi dengan saudaranya maka
hindarilah’ (memukul) wajah. Telah menceritakan kepada kami
Amru an-Nagid dan Zuhair bin Harb keduanya berkata, telah
bercerita kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Abi az-Ziyad
dengan sanad ini, ia berkata, jika salah seorang salah seorang di
antara kalian memukul, (HR. Muslim).

Ibnu Sahnun berpendapat di dalam kitabnya, Ahwal Muta’allimin
wa Ahkam al-Mu’allimin wa al-Muta'allimin. Hindari memukul

anak pada bagian kepala dan wajah karena karena bisa
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yang lebih buruk lagi. Bila terpaksa untuk memukul maka pukullah
di bagian kaki karena itu lebih aman dan lebih tahan sakit. (Ibnu
Abdul Hafidh Suwaid, 2008:151).

Ketahuilah bahwa wajah adalah tempat yang paling mulia bagi
manusia, dan wajah adalah tempat yang paling lembut, dengannya
seseorang dapat dikenali, wajah juga adalah tempat seseorang bisa-
memancarkan kebaikan kepada orang yang lain.

. Jangan memukul dalam keadaan marah

Menghindari memukul dalam keadaan marah adalah suatu
keharusan, karena ketika marah seseorang kadang emosi tidak
terkontrol dan sulit untuk berbuat adil. Terlebih lagi bila seorang
marah maka akan keluar ucapan yang tidak terkendali atau bahkan
cacian, walaupun kepada anak hal tersebut tetap harus dihindari.
Rasulullah SAW berpesan kepada seorang sahabat yang meminta
nasihat beliau, beliau berkata kepadanya jangan marah,
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai

berikut.
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Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya seseorang bertanya kepada
Rasulullah SAW, ya Rasulullah nasihatillah saya. Beliau bersabda,
jangan kamu marah. Dia menanyakan hal ini berkali-kali, maka
Lolinss horenbhda innoran enala marah (HR Rulkhan)



Di dalam hadis lain Rasulullah SAW bersabda, bahwa seorang
hakim tidak diperbolehkan memutuskan perkara sedangkan dia

dalam keadaan marah.
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Telah bercerita kepada kami Adam, dia berkata telah bercerita
kepada kami ‘Abdul Malik bin ‘Amir, dia berkata saya telah
mendengar Abdurrahman bin Abi Bakrah ia berkata, Abu Bakrah
menulis kepada anaknya (seorang godhi) yang berada di Sajastan
(nama kota) untuk tidak memutuskan perkara dua orang yang
berselisih sedangkan kamu dalam keadaan marah. Karena saya
mendengar Nabi SAW bersabda, jangan sekali-kali seorang hakim
memutuskan perkara dari dua orang yang berselisih sedangkan
dia dalam keadaan marah. (HR. Bukhari).

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa tidak diperbolehkan
memutuskan suatu masalah bila dalam keadaan marah, karena
dikawatirkan berbuat dzalim dan melampaui batas. Begitu juga
ketika memukul anak, ketika kita memukul dalam keadaan marah
maka pukulan yang diberikan bukan dalam rangka mendidik, akan

tetapi dikawatirkan hanya untuk melampiaskan kemarahan saja.

Ketika seorang marah maka biasanya tidak terkendali, sehingga
ketika dia memukul bisa mengakibatkan pukulan yang keras dan

U erakibat fatal bagi anak, atau bahkan bisa berakib at hal yang lebih




f. Berhenti memukul ketika anak menyebut nama Allah
Salah satu hal yang perlu diperhatikan di dalam kaidah memukul
anak untuk mendidik adalah, berhenti memukul ketika dia
menyebut nama Allah. Karena ketika kita masih memukul anak
ketika dia menyebut nama Allah, maka kita termasuk orang yang
pendendam. Rasulullah SAW bersabda.
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Jika salah seorang diantara kalian memukul pembantunya lalu dia
menyebut nama Allah, maka tahanlah tangan kalian (dari
memukulnya). (HR. Tirmidzi).
2. Mendidik anak cara wudhu dengan baik
Mengajarkan cara wudhu yang benar kepada anak adalah suatu
keharusan, dikarenakan suci adalah salah satu syarat sahnya shalat.
Berdasarkan dalil hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.
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Tidak diterima shalat seorang yang berhadas sampai ia berwudhu.
Salah seorang dari Haudratul Maut bertanya, apakah hadas wahai

Abu Hurairah? ia menjawab keluarnya angin atau kentut. (HR.
Bukhari).

Lalu bagaimana seharusnya kita mengajarkan wudhu kepada
anak? Cara mengajarkan wudhu adalah dengan mempraktekkan secara
langsung di hadapan anak-anak didik, sehingga mereka bisa melihat

secara langsung dan tidak bingung. Sebagaimana yang dilakukan

Dacrilinllah CAW Lomada nara cahahatnva Dalilnva adalah hadis
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Dari Humran, bekas hamba sahaya Utsman, mengatakan bahwa ia
melihat Utsman bin Affan minta dibawakan bejana (air). Lalu ia
menuangkan air pada kedua belah tangannya tiga kali, lalu ia
membasuh kedua nya. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya di
bejana, lalu ia berkumur, menghirup air ke . hidung dan
mengeluarkannya. Kemudian membasuh wajahnya tiga kali, dan
membasuh kedua tangannya sampai ke siku tiga kali, lalu mengusap
kepalanya, lalu membasuh kedua kakinya sampai ke dua mata kakinya
tiga kali. Setelah itu ia berkata, Aku melihat Nabi saw. berwudhu di
tempat ini dengan baik, (kemudian) beliau bersabda, 'Barangsiapa
yang berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian (datang ke masjid, lalu)
shalat dua rakaat, yang antara kedua shalat itu ia tidak berbicara
kepada dirinya tentang sesuatu, (kemudian duduk) maka diampunilah
dosanya yang telah lampau. (Muttafaqun “alaih).

Dari hadis di atas dapat kita ketahui cara mengajarkan wudhu
kepada anak kita. Lihatlah bagaimana Utsman mengajarkan kepada
Hémran cara befwudhu, dan hal tersebut dilakukan karena Utsman r.a.
semata-mata ingin mengikuti sunnah Rasulullah SAW di dalam cara
mengajarkan wudhu. Beginilah seharusnya orang tua mengajarkan
wudhu kepada anak didik mereka, sehingga tidak hanya menerangkan
tata cara wudhu saja. Akan tetapi bagaimana orang tua memperagakan
cara berwudhu yang benar di hadapan anak-anak, dan memintanya

untuk  memperhatikannya,  kemudian  memintanya  untuk

memnralrtellran wiidhn fentiinva deneoan nencawasan orane tua.



3. Menerangkan kepada anak tentang keutamaan wudhu
Setelah kita mengajarkan kepada anak tentang kaifiyah wudhu, maka
perlu disampaikan kepada mereka tentang keutamaan wudhu. Dengan
demikian anak tidak akan bermalas-malasan untuk mengambil air
wudhu, dan mereka bisa membiasakan berwudhu dengan sempurna.
Beberapa hadis yang menerangkan tentang keutamaan wudhu adalah
sebagai berikut:
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Dari Utsman bin Affan r.a. ia berkata Rasulullah SAW bersabda,
barang siapa yang menyempurnakan wudhunya, maka akan keluar
kesalahan-kesalahan (dosa-dosa) dari tubuhnya, bahkan keluar dari
wjung kuku-kukunya. Dan di dalam riwayat lain, sesungguhnya
Utsman berwudhu kemudian ia berkata, saya melihat Rasulullah SAW
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau bersabda, barang
siapa yang berwudhu seperti ini maka akan diampuni (dosa-dosanya)
yang telah lalu dan sesungguhnya shalatmya dan jalanya dia ke masjid
adalah pebuatan sunnah (mendapatkan pahala). (HR. Muslim dan al-
Nasa’i).

Hadis di atas derajatnya adalah sahih, dan disahihkan oleh
syaikh al-Albani, di dalam kitabya Shahih Targhib Wa Tarhib.

Hadis di atas menerangkan tentang pahala orang yang
melakukan wudhu dengan sempurna, kemudian keluar menuju ke

masjid untuk shalat. Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa
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sudah ada tempat untuk berwudhu. Oleh karena itu hendaknya orang
tua mendidik anaknya untuk mebiasakan diri berwudhu di rumah
terlebih dahulu sebelum pergi ke masjid untuk menunaikan shalat
jama’ah.

Sedangkan di dalam hadis lain disebutkan juga tentang

keutamaan wudhu sebagai berikut;
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Dari Utsman bin Affan r.a. sesungguhnya dia akan mengambil air
untuk wudhu, kemudian dia berwudhu kemudian dia tertawa, maka dia
berkata kepada para sahabatnya, kenapa kalian tidak bertanya
kepadaku apa yang menjadikan aku tertawa? Kemudian mereka
bertanya, apa yang menjadikanmu tertawa wahai amirul mu'minin? la
menjawab, sesungguhnya aku melihat Rasulullah SAW berwudhu
seperti wudhuku, kemudian beliau tertawa. Beliau bersabda, apakah
kalian tidak bertanya apa yang menjadikan aku tertawa? Kemudian
para sahabat bertannya apa yang menjadikan engkau tertawa wahai
Rasulullah? Beliau bersabda, sesungguhnya seorang hamba bila dia
berwudhu, kemudian membasuh wajahnya maka Allah akan
menghapuskan seluruh kesalahan yang telah dilakukan oleh wajahnya.
Dan apabila membasuh hastanya (tangannya) maka demikian juga,
dan apabila ia mensucikan kakinya maka demikian juga (keluar
kesalahan-kesalahan darinya).

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad

ivvid dirwavatlan i1toa nleh Abht Ya’la dan oleh al-Bazzar denean



sanad sahih, dan ditambahkan di dalamnya lafadz dan apabila
membasuh kepalanya maka demikian juga (keluar kesalahan-
kesalahan darinya). Menurut syaikh al-Albani di dalam kitabya Shahih
Targhib Wa Tarhib hadis di atas derajatnya adalah shahih lighairihi.

Seandainya semua orang mengetahui hadis ini niscaya mereka
akan bersungguh-sungguh di dalam berwudhu. Lihatlah, betapa Allah
Maha Pemurah, bila kita membasuh kaki kita maka akan keluar
kesalahan-kesalahan darinya, kemudian untuk yang lain juga demikian.
Hal ini menunjukkan betapa besarnya Rahmat Allah yang diberikan
kepada umat Islam, sampai-sampai berwudhu juga bisa menghapuskan
kesalahan-kesalahan kita.

Hadis di atas juga menunjukan metode Rasulullah di dalam
mendidik, yakni beliau menggunakan metode motivasi. Motivasi
menjadi salah satu metode pilihan Rasulullah SAW, karena dengannya
seseorang bisa bersemangat untuk melakukan sesuatu. Selain itu di
dalam mengajarkan cara wudhu beliau juga menggunakan metode
praktis empiris dan keteladanan, yakni dengan mempraktekkan
langsung di hadapan para sahabatnya. Dengan demikian di dalam
mendidik tata cara wudhu beliau tidak hanya menyampaikan teori
tentang wudhu, akan tetapi beliau juga memberikan keteladanan
dengan mempraktekkan hal tersebut di hadapan para sahabat. Dengan

demikian pendidikan akan lebih mengena di dalam hati anak didik,

mamitdablan analr didile A3 dalam memahami wudhu vane benar.
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4. Menerangkan keutamaan shalat berjama’ah kepada anak

Menerangkan keutamaan shalat jama’ah pada anak adalah sangat
penting, diharapkan bila mereka mengetahui tentang keutamaan shalat
berjama’ah mereka akan termotivasi untuk selalu melaksanakan shalat
dengan berjama’ah.

Rasulullah SAW juga menyampaikan kepada para sahabatnya
tentang keutamaan shalat berjama’ah, sehingga para sahabat bisa
termotivasi di dalam menghadiri shalat jama’ah. Adapun beberapa
hadis yang menyebutkan tentang keutamaan shalat berjama’ah adalah

sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, shalatnya
seseorang di dalam jama'ah melebihi shalatnya di rumahnya dan di
pasarnya dua puluh lima derajat, yang demikian itu terjadi bila ia
bewudhu dengan sempurna lalu pergi ke masjid hanya untuk shalat
(berjama’ah). Maka dia tidak melangkah satu langkah pun, kecuali
karenanya diangkat satu derajat untuknya dan karenanya dihapus
kesalahan darinya. Manakala malaikat selalu mencurahkan rahmat
kepadanya (dengan berdo’a kepada Allah), ya Allah limpahkanlah
barakah kepadanya dan curahkanlah barakah kepadanya, dan
senantiasa di antara kamu dianggap berada dalam shalat selama
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Hadis di atas menerangkan tentang keutamaan menghadiri
shalat jama’ah, dan pahala yang didapatkan bagi seorang yang
menyempurnakan wudhunya, kemudian keluar menuju ke masjid
hanya untuk menghadiri shalat jama’ah. Di dalam hadis yang lain
Rasulullah SAW bersabda:
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Barang siapa berangkat di waktu sore dan pagi ke masjid (untuk
shalat jama’ah), niscaya Allah akan menyediakan baginya tempat
tinggal di surga setiap kali ia berangkat di sore dan pagi (ke masjid).
(Muttafaqun ‘alaih, dari Abu Hurairahr.a.).

Dua hadis di atas adalah sarana untuk memotivasi anak supaya
melaksanakan shalat berjama’ah. Tentunya dengan menerangkan
keutamaan dan pahala shalat berjama’ah diharapkan akan menjadikan

anak berkeinginan untuk menjadikan shalat berjama’ah menjadi

kebiasaan yang akan terbawa hingga ajal menjemputnya.

5. Mendidik anak bacaan yang dibutuhkan di dalam shalat

Seorang anak tentunya tidak akan bisa melaksanakan shalat dengan
sesuai sunnah Rasulullah SAW, bila mereka hanya mengikuti gerakan-
gerakan shalat saja, dengan tanpa mengetahui apa yang harus di baca
di dalam shalat. Oleh karena itu mereka perlu diajari tentang apa yang
harus dibaca di dalam shalatnya. Rasulullah SAW juga mengajarkan
hal yang demikian kepada para sahabatnya. o

Adapun da;lil yang menjadi dasar adalah sebagaimana yang dikatakan
‘oleh al-Hasan r.a. bahwa Rasulullah SAW telah mengajarinya

thohorama balirmat fda?aY vano dineanlkan di dalam <halat witir vaitu
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Ya Allah aku petunjuk bersama orang-orang yang telah engkau beri
petunjuk, maafkaniah aku bersama orang-orang yang telah engkau
beri maaf, tolonglah aku bersama-sama orang yang telah engkau beri
pertolongan. Berkatilah aku di dalam pemberian-Mu, dan
hindarkanlah aku dari semua keburukan yang telah engkau tetapkan,
karena sesungguhnya hanya engkaulah yang menetapkan dengan hagq
dan tidak ada yang memberi ketetapan kepada Engkau.sesungguhnya

tidak akan terhina orang yang telah engkau beri pertolongan. Maha
Suci dan Maha Tinggi Engkau wahai Tuhan kami.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Tirmidzi di dalam Kitabush
Shalat, al-Nasa’i di dalam Kitabus Qiyamul Lail, dan Tbnu Majah di
dalam Kitabu Igomatish Shalat.

Di dalam mengajarkan bacaan shalat Rasulullah SAW
menggunakan metode menemani anak, dan beliau juga menerapkan
metode praktis empiris, hal ini bisa diketahui ketika beliau menuntun
al-Hasan r.a. bagaimana berdo’a ketika shalat witir. Beliau melakukan
metode ini tidak hanya ketika mengajarkan do’a di dalam shalat witir.
Beliau SAW juga mempraktekkan metode ini ketika mengajarkan do’a

tasyahud kepada Ibnu Mas’ud r.a.

6. Menyampaikan kepada anak tentang keutamaan shalat di awal waktu

Hendaknya para pendidik menyampaikan kepada anak didiknya
tentang keutamaan shalat pada awal waktu, karena hal ini akan

memativac: merelra 1mtuk celalt mendirkan <halat nada awal waktu.



Dalil yang menyatakan tentang keutamaan shalat di awal waktu adalah

sebagi berikut.
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Dari Ibnu Mas'ud r.a. dia berkata, saya bertanya kepada Rasulullah
SAW manakah amalan yang paling utama? beliau bersabda, shalat
tepat pada waktunya. Saya bertanya, kemudian apa lagi? Beliau
menjawab, berbakti kepada orang tua. Saya katakan kemudian
apalagi? beliau bersabda jihad di jalan Allah. (Muttafaqun ‘alaih).

Hadis di atas menunjukkan betapa pentingnya mendirikan
shalat pada awal waktu, sampai-sampai kedudukan shalat pada awal
waktu lebih diutamakan dari pada berbakti kepada orang tua dan jihad
di jalan Allah. Hadis di atas juga mengingatkan kepada kaum muslimin
untuk selalu memperhatikan shalat dan tidak melalaikannya.

Di dalam menyampaikan keutamaan shalat pada awal waktu,
orang tua memegang peranan yang penting, karena orang tuanyalah
yang akan menentukan keberhasilan hal tersebut. Hendaknya orang tua
tidak hanya menerangkan saja tentang hal tersebut, akan tetapi harus
bertindak proaktif di dalam mengajak anaknya untuk melaksanakan
shalat pada awal waktu. Jangan sampai orang tua memerintahkan
kepada anaknya untuk melaksanakan hal tersebut, akan tetapi dia
sendiri justru tidak melakukannya dan menunda-nunda shalat, padahal

sudah tiba waktunya. Oleh karena itu hendaknya orang tua bisa

meaniads onr tanladar vano haile haot anak diditnva dan sudah



seharusnya orang tua menjadikan keteladanan sebagai metode di dalam
mendidik anaknya shalat di awal waktu. Sebagaimana Rasulullah
SAW melakukannya, beliau SAW menyampaikan tentang keutamaan
shalat pada awal waktu pada para shabatnya, dan beliau juga- -
memberikan  keteladanan kepada para sahabat di dalam
menunaikannya.
. Mendidik anak tentang adab pergi ke masjid dan di dalam masjid
Mendidik anak tentang adab yang berkaitan dengan masjid adalah
penting, karena mereka akan selalu berhubungan dengan masjid di
setiap datang waktu shalat, tentunya untuk melaksanakan shalat
berjama’ah. Adapun beberapa adab yang perlu diajarkan kepada anak
yang berkaitan dengan masjid antara lain.
a. Memakai pakaian yang terbaik yang dimiliki

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Surat al-A’raf ayat: 31

sebagai berikut.
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan. (QS. al-A’raf, 7: 31).

Sedangkan yang dimaksud pakaian di atas adalah, pakailah dari

baju-baju kalian yang terbaik dan menutup aurat, sehingga tidak
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kaidah-kaidah di dalam berpakaian yang sesuai dengan sunnah
Rasulullah SAW.
. Mengajarkan chzfda anak do’a ketika hendak menuju ke masjid

Berdasarkan hadis Rasulullah SAW sebagai berikut.
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Sesungguhnya Nabi SAW ketika dia keluar (ke masjid) untuk
menunaikan shalat beliau berkata, ya Allah berikanlah cahaya
kepada hatiku... Dikelurkan juga oleh Abu Dawud, al-Nasa’i. Di
dalam lafadz Muslim di dalam hadis yang pawjang: ya Allah
berikanlah kepada hatiku cahaya, dan pada lisanku cahaya, dan
berikanlah kepada pendengaranku cahaya, dan berikanlah kepada
penglihatanku cahaya, dan berikanlah di belakangku cahaya, dan
berikanlah di depanku cahaya, dan berikanlah di atasku cahaya,
dan berikanlah di bawahku cahaya, ya Allah berikanlah kepadaku
cahaya (Mu). (HR. Muslim, Abu Dawud dan al-Nasa’i).

. Membaca do’a ketika akan masuk masjid

Rasulullah SAW menuntunkan untuk selalu membaca do’a ketika
akan masuk ke dalam masjid. Para pendidik hendaknya
mengajarkan kepada anak didiknya untuk membiasakan berdo’a

sebelum memasuki masjid. Adapun dalil yang menyatakan hal
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Dan apabila akan masuk wmasjid membaca: aku berlindung
kepada Allah yang Maha Agung dan dengan wajah-Nya yang
Mulia dan dengan kekuasaan-Nya yang abadi dari Syaitan yang
terkutuk. Maka syaitan akan berkata, dia akan terjaga dariku
sepanjang hari.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud dari ‘Amru bin Ash
r.a. dengan derajat shahih. (Imam Syaukani, 2004: 145).

. Membaca do’a ketika akan keluar masjid

Orang tua hendaknya mengajarkan kepada anak-anaknya untuk
selalu membaca do’a ketika akan keluar dari masjid, karena
Rasulullah SAW selalu melakukan hal tersebut. Beliau juga

mengajarkannya dan memberikan keteladanan kepada para

sahabatnya. Dalilnya adalah sebagai berikut: -
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Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, jika salah seorang di
antara kalian hendak memasuki masjid maka bershalawatlah
kepada Nabi SAW dan membaca, ya Allah bukakanlah pintu
rahmat-Mu untuk ku. Dan jika hendak keluar dari masjid maka

bershalawatlah kepada Nabi SAW dan hendaklah berkata ya Allah
Jjagalah aku dari syaitan.

Hadis di atas diriwayatkan oleh, Abu Dawud, Jbnu Hibban, Ibnu

AMaiah dan Miclim  darm Abhin Hurairah ra dan Abu Hamid dan



Abu Usaid, dengan lafadz dari Abu Hurairah. (Imam as-Syaukani,
2004: 155).
e. Tidak duduk kecuali setelah melaksanakan shalat Tahiyyatul
masjid
Hal yang perlu diterangkan kepada anak adalah hendaknya dia
tidak duduk di masjid kecuali setelah melakukan shalat tahiyyatul
masjid, yaitu shalat dua rakaat. Adapun dalilnya adalah sebagai
berikut:
Dan janganlah duduk sampai melaksanakan shalat dua raka’at
terlebih dahulu.
Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Amir
bin Abdillah bin az-Zubair r.a. (Imam as-Syaukani, 2004: 156).
8. Mendidik anak untuk memakai wewangian ketika akan melaksanakan
shalat
Rasulullah SAW mendidik para sahabatnya untuk memakai wangi-
wangian dan menghindari bebauan yang tidak sedap. Oleh karena itu
memakai wewangian ketika akan mengerjakan shalat adalah termasuk

sunnah Rasulullah SAW:
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Dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Nabi SAW bersabda, barang siapa

yang memakan (buah) dari pohon ini yaitu bawang putih, maka
jangan sekali-kali ia mendekati masjid kami.(HR. Bukhari dan
Muslim). Sedangkan di dalam riwayat Muslim dengan lafadz jangan
mendekati- masjid-masjid kami. Sedangkan di dalam riwayat keduanya
(Bukhari dan Muslim) jangan sekali-kali mendekati masjid kami.
Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud (dengan lafadz) barang
siapa yang memakan (buah) dari pohon ini maka jangan sekali-kali
mendekati masjid.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Abu
Dawud. Syaikh al-Albani mengatakan derajat hadis ini adalah shahih,
di dalam kitabnya Shahih Targhib Wa Tarhib. Di dalam hadis lain

Rasulullah SAW bersabda:
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Dari Anas r.a. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, barang siapa
yang memakan (buah) dari pohon ini maka jangan sekali-kali dia

mendekati kami, dan jangan pula sekali-kali shalat bersama kami.
(HR. Bukhari dan Muslim).

Dua hadis di atas secara tegas melarang memakai bebauan yang
tidak sedap, seperti bau bawang putih dan bebauan yang tidak sedap
lainnya. Dari dua hadis di atas dapat dipahami mafhum mukholafah
dari hadis ini adalah diharuskannya memakai wangi-wangian (parfum)
ketika hendak menuju ke masjid untuk mendirikan shalat.

. Mengajak anak shalat bersama
Salah satu metode pendidikan shalat Rasulullah SAW di dalam
mendidik adalah dengan bimbingan secara terus-menerus. Di dalam

mendidik anak shalat, bimbingan dapat dilakukan dengan mengajak
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shalat bersama maka dia akan bisa belajar dan sekaligus
mempraktekkan tentang bagaimana tata cara shalat. Dengan kata lain
dengan mengajak anak shalat, maka secara otomatis anak akan
mengikuti gerakan shalat kita. Dengan demikian anak akan tahu
bagaimana cara melaksanakan shalat.

Adapun dalil yang menjadi dasar bahwa salah satu metode
pendidikan Rasulullah SAW, di dalam masalah shalat adalah dengan
mengajak anak shalat bersama, adalah hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari dari Anas bin Malik r.a. berikut:

"
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Sesungguhnya kakeknya adalah seorang raja kecd, dia memanggil
Rasulullah SAW untuk menyantap hidangan yang telah ia buat.
Kemudian setelah Rasulullah selesai makan beliau bersabda:
bangunlah supaya saya shalat bersama kalian. Anas berkata maka aku
menuju ke keset kami yang telah menjadi hitam karena disebabkan
lamanya digunakan, maka saya percikkan padanya air. Maka
Rasulullah SAW berdiri di atasnya, saya dan anak yatim membuat shaf
di belakang beliau, dan orang-orang yang lemah berada di belakang
kami. Maka Rasulullah SAW mengimami kami shalat dua raka'at,
(setelah selesai) kemudian beliau pergi. (HR. Bukhari).

- f

Lihatlah bagaimana Rasulullah SAW mengajarkan shalat
kepada Anas bin Malik, yakni Rasulullah SAW meminta kepada Anas

‘dan orang yang hadir pada waktu itu untuk shalat bersama beliau.
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pendidik, hendaknya mereka mengajak anak-anaknya untuk
mendirikan shalat dengannya.

Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i dari Ibnu
Abbas r.a. Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat bersama Ibnu

Abbas dan dengan Aisyah r.a.

Lo Gty e d A s iy
Saya shalat di samping Rasulullah SAW, dan Aisyah berada di

belakang kami shalat bersama kami. Dan saya di samping Nabi SAW
shalat bersamanya. (HR. al-Nasa’i).

Membariskan anak-anak pada shaf di belakang orang yang lebih tua
Rasulullah SAW membariskan anak-anak pada shaf yang paling
belakang, sebagaimana yang diterangkan di dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Muslim berikut ini:
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Sudah luruskan barisan kalian dan jangan sampai berserakan yang

menyebabkan hati kalian saling berselisih. Isilah barisan yang ada di

belakangku oleh orang-orang yang sudah baligh, kemudian yang lebih
muda dan kemudian yang lebih muda lagi. (HR. Muslim).

Dengan membariskan anak-anak pada barisan yang paling
belakang, maka anak-anak bisa belajar dari orang yang lebih tua yang
berada di barisan di depannya. Tentunya hal tersebut tidak akan bisa

terjadi bila anak-anak dibariskan pada shaf yang pertama, atau bahkan

mereka dilarang untuk melaksanakan shalat bersama orang-orang yang

crrdath Adavwaca A3 machid denoan alasan mereka hanva akan membuat
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kebisingan atau alasan yang lainnya. Dengan demikian anak-anak bisa
mendapatkan keteladanan dari orang-orang yang lebih dewasa.
Meluruskan barisan shaf’
Rasulullah SAW selalu meluruskan barisan shaf sebelum
melaksanakan shalat berjama’ah. Sebagaimana sabda beliau:

N TR AR T AR R TR AT R

Barang siapa yang menyambung shaf semoga Allah menyambungnya,
dan barang siapa yang memotong shof semoga Allah memotongnya.

Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Nasa’i dan Ibnu Khuzaimah
di dalam kitab Shahihnya, dan Hakim be;'kata hadis ini sahih menurut
syarat Muslim. Syaikh al-Albani mengatakan derajat hadis ini adalah
sahih, sebagaimana tertera di dalam kitabnya Shahih Targhib Wa
Tarhib.

Di dalam hadis lain Rasulullah SAW menerangkan tentang

keutamaan orang yang menyambung shaf sebagai berikut:

- -
-
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Dari Aisyah r.a. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, sesungguhnya
Allah dan para malaikatnya mendo'akan kepada orang-orang yang
menyambung shaf.
Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih keduanya dan Hakim.
Berkata Ibnu Majah menambahkan, hadis ini shahih dengan syarat

Muslim. Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih Targhib Wa

el b2l svsancantalran daovatat hardie 3131 adalals hacan ahnhilh



12. Membenarkan kesalahan shalat anak dengan langsung dan dengan
tidak menunda-nunda
Salah satu metode yang digunakan Rasulullah SAW di dalam mndidik
anak shalat adalah dengan membenarkan secara langsung bila ada

kesalahan. Sebagaimana yang beliau lakukan terhadap seseorang yang

salah di dalam shalatnya.
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Dari Abu Hurairah r.a. Sesungguhnya Rasulullah SAW masuk masjid,
kemudian masuklah seorang laki-laki kemudian dia shalat, kemudian
dia memberi salam kepada Nabi SAW, kemudian Nabi SAW menjawab
salamnya. Beliau bersabda (kepada orang tersebut), ulangi shalatmu
sesungguhnya kamu belum shalat. Kemudian dia mengulangi
shalatnya, seperti yang dia lakukan pada shalat yang pertama.
(setelah selesai shalat) Kemudian dia mendatangi Nabi SAW dan
mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Nabi SAW bersabda,
ulangi shalatmu sesungguhnya kamu belum shalat, hingga tiga kali.
Kemudian dia berkata, demi yang mengutusmu dengan kebenaran,
saya tidak tahu yang lebih baik dari yang saya sudah kerjakan, maka
ajarilah aku. Rasulullah SAW bersabda, bila kamu hendak mendirikan
shalat, maka bertakbirlah dan bacalah dari ayat al-Quran yang
termudah menurutmu. Kemudian ruku’lah kamu sampai ruku’ dengan
tuma’ninah, kemudian berdirilah hingga  kamu berdiri dengan
sempurna. Kemudian sujudlah kamu hingga sujudmu tuma’ninah
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tuma ‘ninah. Dan kerjakanlah semua itu di dalam setiap shalatmu.

(HR. Bukhari).

Di dalam hadis lain juga disebutkan bagaimana Rasulullah
SAW membenarkan kesalahan Ibnu Abbas r.a. yang shalat di samping
beliau, padahal beliau sedang melaksanakan shalat akan tetapi tidak
menjadikan penghalang untuk membenarkan kesalahan Ibnu Abbas r.a.
Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari di dalam shahihnya

disebutkan:
A oy A - oMo o0 ° - 3 or
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aJL.._,uL,-.t s ,J*m’ ’guftp;:_a A &l B ;J;J
xS o,...&u)b t;La;.e 40 Lf:)}, ,_lw’ Ls,isé-i.e
Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata, aku ber malam (menamap) di rumah
bibiku Maimunah, dan Nabi SAW di sana pada malam itu, kemudian
beliau berwudhu, kemudian berdiri shalat, kemudian aku berdiri di
sebelah kiri beliau, kemudian beliau menarikku dan memindahkanku
di sebelah kanan beliau, kemudian beliau shalat tiga belas raka’at.
(HR. Bukhari).
- Lihatlah bagaimana Rasulullah SAW membenarkan kesalahan
Ibnu Abbas r.a. yang shalat di sebelah kiri beliau, kemudian beliau
memindahkannya ke sebelah kanan beliau. Hal ini menunjukan tidak
diperbolehkannya menuda-nunda di dalam membenarkan kesalahan.
Oleh karena itu seperti inilah yang seharusnya dicontoh oleh para
pendidik dan orang tua, yakni untuk tidak membiarkan anak di dalam
kesalahannya, akan tetapi secepat mungkin anak dibenarkan sehingga
dia dapat mengetahui kesalahan yang dilakukannya dan dia bisa

menogetalint mana vano henar



13. Mengajak anak shalat Jum’at dan mengajarkan anak adab ibadah shalat
Jum’at
Mendidik anak untuk melaksanakan shalat Jum’at adalah penting,
walaupun memang mereka belum mendapatkan kewajiban shalat
Jum’at. Rasulullah SAW bersabda:
s 2 s e
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Mandi pada hari jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah
ihtilam (mimpi basah atau baligh). (HR. Bukhari, dari Sa’id al-
© Khudri).

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa kewajiban shalat
Jum’at memang hanya dibebankan kepada orang yang sudah ihtilam
(mimpi basah). Akan tetapi sebagai pembelajaran bagi anak-anak
supaya ketika mereka baligh mereka sudah terbiasa dengan ibadah
shalat Jum’at, maka alangkah baiknya mengajak mereka untuk
menunaikannya.

Imam Kasani di dalam kitabnya Bada'i as-Shana’i,
menjelaskan shalat Jum’at bagi anak kecil merupakan ibadah sunnah.
(Abdul Hafidz Suwaid, 2008: 226). Adapun mendidik anak untuk
melaksanakan ibadah shalat Jum’at akan mendatangkan banyak
manfaat, di antaranya adalah sebagai berikut. (Abdul Hafidz Suwaid,
2008: 226).

a. Ketika dia baligh nantinya ia akan terbiasa dengan ibadah shalat

Jum’at.

73




b. Dia akan memperoleh pengaruh yang positif dari mendengarkan
khutbah Jum’at. Karena fitrahnya ketika itu masih peka untuk
menerima pembicaraan-pembicaraan tentang keimanan dan tentang
riwayat kehidupan Rasulullah SAW. Disamping itu dia juga
terdidik untuk mendengarkan abagaimana cara penyampaian ilmu.

c. Bekumpul dengan kaum muslimin dan merasakan keberadaan di
dalam anggota masyarakat. Karena dia harus mengenal yang
menjadi kenalan orang tuanya.

d. Ulama berpendapat bahwa waktu yang mustajab pada hari Jum’at
adalah ketika jeda khutbah. Dengan demikian dia akan menjadi
bagian orang-orang yang menghadiri waktu mustajab tersebut.

e. Dia juga akan mendapatkan siraman imani dan ruhani untuk
menunaikan shalat lima waktu dan menaati Allah dari Jum’at
sampai ke Jum’at berikutnya.

f. Dia juga dapat berkenalan dengan para ulama dan para da’i yang
tentunya akan membawa pengaruh yang besar baginya di masa
tuanya, telebih lagi di masa mudanya.

g. Dengan shalat Jum’at akan terwujud pembinaan pribadi yang utuh
dengan segala unsurl;ya, baik di dalam masalah aqidah, ibadah,
kemasyarakatan, perasaan, keilmuan, jasmani, kesehatan dan lain
sebagainya.

Sedangkan beberapa adab yang harus diperhatikan ketika akan

melalrcanalrarn thadah chalat Trim?at mala Raenlnllalhy QAW endah



menerangkan di dalam sabdanya. Beberapa hadis yang menyebutkan
tentang adab-adab yang berkaitan dengan ibadah shalat Jum’at adalah

sebagai berikut.

-
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Telah bercerita kepada kami ‘Ali bin Abdillah bin Jafar r.a. dia
berkata, telah bercerita kepada kami Haramiyy bin ‘Umarah dia
berkata, telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu Bakar bin al-
Munkadir dia berkata, telah bercerita kepada saya ‘Amru bin Sulaim
al-Anshori dia berkata, aku menyaksikan abu sa’id berkata aku
menyaksikan Rasulullah SAW bersabda. Mandi pada hari Jum’at
adalah wajib bagi setiap orang yang sudah ihtilam dan disunnahkan
untuk menggosok gigi dan memakai wewangian bila ia
mendapatkannya. Berkata ‘Amru sedangkan mandi pada hari Jum'at
saya bersaksi bahwasanya wajib, sedangkan permasalahan menyikat
gigi dan memakai wewangian maka hanya Allah yang lebih
mengetahui. Apakah hal tesebut wajib atau tidak. Akan tetapi seperti
inilah yang terdapat di dalam hadis. Berkata Abu Abdillah dia adalah
saudara Muhammad bin al-Munkadirdan belum dinamai Abu Bakrin
seperti inilah yang diriwayatkan darinya Bukair bin al-Asyaj dan Sa’id
bin Abu Hilal dan ‘lddah dan Muhammad bin al-Munkadir di beri
kunnyah Abu Bakar dan Abu Abdillah. (HR. Bukhari).

Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dari

cahahat Qalrman al.Fari7i +a Raanlnllah SAW berceabda.
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Tidaklah scorang melaksanakan mandi besar (sekujur tubuh) pada
hari Jum’at, kemudian bersuci dengan sungguh-sungguh, dan
memakai wangi-wangian dari rumahnya, kemudian itu keluar menuju
ke masjid, dan tidak memisahkan antara dua orang (yang duduk
berdampingan), kemudian shalat sunnah (intidzar) semampunya, lalu
memperhatikan dengan sesama ketika imam berkhutbah, (tidaklah ia
lakukan itu semuanya) kecuali dosa-dosanya yang terjadi diantara
Jum'at itu dengan Jum'at sebelumnya pasti diampuni. (HR. Bukhari).

Berdasarkan hadis-hadis yang telah di sampaikan di atas maka
kita dapat mengetahui adab-adab ketika hendak melaksanakan ibadah
shalat Jum’at. Adapun beberapa adab yang berkaitan dengan shalat
Jum’at adalah sebagai berikut.

a. Mandi terlebih dahulu sebelum berangkat untuk menunaikan
ibadah shalat Jum’at.
Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW sebagai
berikut:

(B 0 e Loty 520 £

Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang
sudah ihtilam. (HR. Bukhari).

b. Memakai wangi-wangian dari rumahnya.

Disunahkan untuk memakai wangi-wangian dari rumah ketika

handals malalvilran thadabh chalat Thimatat cohacaimaanag aalwda
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c. Disunahkan untuk melakukan sikat gigi sebelum melaksanakan
ibadah shalat Jum’at. Tentunya hal ini dilakukan untuk menambah
kekhusyu’an di dalam melaksanakan ibadah shalat Jum’at.

d. Tidak memisahkan dua orang yang sedang duduk berdampingan.
Hal ini adalah menjadi salah satu adab di dalam majlis.

e. Melakukan shalat sunah infidzar semampunya, yaitu shalat yang
dilakukan sambil menunggu imam akan berkhutbah.

f. Tidak berbicara ketika khatib sedang berkhutbah. Karena bila kita
berbicara sedangkan imam sedang berkhutbah maka telah berbuat

hal yang sia-sia. Dalilnya adalah hadis berikut:
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Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bezsabda apabzla

engkau mengatakan kepada rekanmu pada hari Jum'at, maka
sesunggu}mya engkau telah berbuat sia-sia.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Nasa’i. Hadis

ini derajatnya adalah sahih, disahihkan oleh Ibnu Majah.
Mendoakan anak agar menjadi orang yang selalu mendirikan shalat
Do’a menjadi metode para nabi di dalam mendidik anak, karena
dengan berdo’a seorang bisa memohon kepada Allah SWT untuk
menjadikan anaknya anak yang shalih dan taat kepada-Nya. Nabi

Ibrahim alaihi as-salam telah mencontohkan hal tersebut yakni dengan

haltair mandalalran analsraa onimava fermaciilr Aranag vanag moandis ran
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Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap
mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah. (QS. Ibrahim, 14:
40).
Setelah orang tua mendidik anak tentang kaifiyah shalat dan hal-hal
yang berkaitan dengan shalat, maka untuk menambah keberhasilan di

dalam mendidik anak shalat, hendaknya ‘orang tua selalu mendo’akan

anak agar termasuk orang-orang yang selalu mendirikan shalat.

B. Metode Rasulullah SAW di Dalam Mendidik Anak

Di dalam metode mendidik anak Rasulullah SAW mempunyai metode

tersendiri. Oleh karena itu seharusnya metode mendidik beliau diketahui

oleh setiap orang tua mau pun para pendidik, sehingga kesuksesan di

dalam pendidikan bagi anak dapat tercapai dengan izin Allah.

Adapun metode Rasulullah SAW di dalam mendidik antara lain sebagai

berikut.

1;

Keteladanan

Keteladanan yang baik akan membawa efek yang positif bagi anak.
Sesungguhnya seorang anak akan menjadikan setiap orang tua sebagai
panutan dia, dikarenakan orang tua adalah orang yang paling dekat
dengannya. Baik dan buruknya perilaku orang tua akan ditiru oleh

anak, oleh karena itu seharusnya orang tua lebih bisa mengendalikan

diri di dalam hermerilallt  echinooa ana wvano dilthat anak hanva



Rasulullah adalah suri tauladan yang baik, bahkan beliau telah dipuji
oleh Allah di dalam sebuah ayat yang menyatakan, bahwa beliau
adalah suri teladan yang baik.

':aet‘ LY

s S5 N sl o
Sungguh telah ada bagimu dalam diri Rasulullah SAW itu suri teladan
yang baik. (Al-Ahzab, 33: 21).
Imam Ibnu Hajar dalam karyanya yang berjudul Al-Ishabah Fi Tamyiz

Ash-Shahabah meriwayatkan suatu hadis dari Ibnu Ishaq bahwasanya

Rasulullah SAW mengutus Amr bin Ash kepada Al-Julanda Malik

“Uman Watsnah untuk mengajaknya memeluk agama Islam. (Abdul

Fattah Abu Guddah, 80).
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Sesungguhnya dia (Amr bin ‘Ash) telah menunjukkan aku untuk
mengikuti seorang nabi yang ummi (tidak bisa baca tilis), sungguh
beliau tidak pernah menyuruh seuatu kebaikan melainkan beliau
sendiri orang yang pertama melakukannya. Sebaliknya, beliau tidak
pernah melarang suatu kejahatan, melainkan beliau sendiri orang
yang pertama meninggalkannya. Sungguh, beliau tidak sombong
meskipun meraih kemenangan. Sebaliknya tidak mengeluarkan kata-
kata kotor sekalipun beliau dikalahkan. Beliau senantiasa memenuhi
dan melaksakan janji. Aku bersaksi bahwa beliau adalah benar-benar
seorang nabi.

Abdullah bin ‘Amir bercerita bahwa pada suatu ketika Rasulullah
SAW berada di dalam rumahnya, ibunya memanggil “kemari saya
ingin memberimu.” Kemudian Nabi berkata, ingat Jjika ternyata kamu

tidak memberinya apa-apa, maka kamu akan tercatat sebagai




pembohong (HR. Abu Dawud). Anak-anak selalu memperhatikan
perilaku orang tuanya, oleh karena itu seharusnya orang fua
memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya. Peringatan
Rasulullah SAW terhadap ibu Abdullah bin ‘Amir adalah supaya
orang tua memberikan keteladanan yang baik kepada anak-anak.

. Tidak banyak mencela dan mencaci

Orang yang banyak melakukan celaan maka dia akan banyak
penyesalan. Rasulullah SAW adalah pribadi yang sémpurmna di dalam
mendidik, beliau tidak suka mencela dan memaki anak, walaupun-anak
tersebut melakukan kesalahan. Lihatlat pengakuan Anas r.a. yang

pernah melayani Rasulullah SAW.
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Aku telah melayani Rasulullah SAW selama sepuluh tahun. Demi
Allah, beliau tidak pernah mengeluarkan kata-kata hardikan
kepadaku, tidak pernah menanyakan, mengapa engkau lakukan? Dan
pula tidak pernah mengatakan, mengapa tidak engkau lakukan? (HR.
Bukhari dan Muslim).

Lihatlah komentar Anas r.a. di atas, selama sepuluh tahun menemani
dan melayani Rasulullah SAW akan tetapi tidak pernah dicela
sedikitpun ketika melakukan sesuatu yang diperintahkan olehnya.
Betapa mulianya beliau, beliau bisa bersabar ketika mendapati perilaku

yang kurang sesuai, dan bukan justru mengeluarkan kata-kata cacian

dan hinaan. Karena celaan dan cacian hanya akan membuat anak

hernaline. bukan justru menjadikan mereka taat terhadap apa yang =



disampaikan. Di sisi lain sifat suka mencaci dan mencela adalah dua
sifat yang jelek, dan sudah seharusnya dihindari bagi setiap pendidik
dan orang tua.
. Membantu anak agar berbakti dan taat
Rasulullah SAW mengajarkan kepada para orang tua untuk bersikap
kooperatif di dalam mendidik anak-anaknya supaya menjadi orang-
orang yang taat kepada Allah dan berbakti kepada orang tuanya. Oleh
karena itu beliau SAW mengajarkan kepada orang tua unt_}’lk selalu
membantu anak-anaknya dalam rangka menjadikannya orang-orang
-yang shalih. Ralulullah SAW juga mendo’akan orang tua yang mau
menolong anaknya berbakti kepadanya dengan sabdanya.
o e 50y ot 1 d )

Semoga Allah merahmati orang tua y;zrzg menolong anaknya agar
berbakti kepadanya. (HR. Ibnu Hibban).
Rasulullah SAW juga bersabda.
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Bantulah anak-anakmu agar berbakti. Barang siapa yang mau

melakukannya, ia dapat mengeluarkan sikap kedurhakaan dari
anaknya. (HR. Thabrani)

. Menemani anak

Persahabatan menjadi hal yang terpenting di dalam menyukseskan
tujuan pendidikan. Karena seorang teman akan membawa pengaruh

baik atau buruk, oleh karena itu hendaknya orang tua dapat

memilihlran teman vano hailr haotl analrnwva Racnlitllalh QAW hereahda



Seorang itu di tergantung agama temannya, maka lihatlah siapa yang
menjadi temannya. (HR. Ahmad, dari Abu hurairah).

Rasulullah SAW berteman dengan anak-anak hampir di setiap
kesempatan. Kadang beliau menemani Ibnu Abbas berjalan, pada
waktu lain menemani aﬁak—anak paman beliau, Ja’far (Ibnu Abdul
Hafidh Suwaid, 2004: 92).

Tidak hanya Rasulullah ya;lg menemani anak dalam rangka mendidik
mereka, para sahabat juga melakukan hal tersebut, Umar menemani
anaknya dan Ibnu Abbas juga demikian. Lihatlah sahaﬁat Zubaixl belian
menyertai anaknya di medan perang dalam rangka mengajarinya seni
berperang (Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, 2004: 92). Seharunya para
orang tua bisa menjadi teman anak-anaknya di dalam rangka
mendidiknya, karena sesungguhnya beban mendidik mereka ada di
tangan orang tua. oleh karena itu hendaknya orang tua bisa menjadi
teman yang baik baginya.

Orang tua tidak hanya menemani anak ketika bermain saja, akan tetapi
bagaimana orang tua bisa menemani anaknya di dalam melakukan
ketaatan kepada Allah, sehingga mereka bisa mendapatkan banyak
ilmu dari pertemanan tersebut.

. Memudahkan dan tidak mempersulit

D1 dalam mendidik anak Rasulullah SAW menuntunkan untuk

mencatarkan vana ymndah terlahih Aabhnnlin eahealiim menocatarkan vano
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Permudahlah dan jangan kalian mempersulit, berilah kabar gembira
dan janganlah kalian menakut-nakuti. (HR. Bukhari, dari Anas bin
Malik).

-
FRIPT B 22 .

Hadis di atas menerangkan bagaimana metode mendidik, yaitu dengan
memulai dari hal-hal yang mudah terlebih dahulu, karena ketika ‘di -
awal kita sudah mulai dengan hal-hal yang sulit tentunya hal ini akan
menjadikan anak didik kita kabur. Hendaknya seorang pendidik bisa
menilai materi apa yang harus diberikan lebih dahulu dan materi apa
yang seharusnya ditunda penyampaiannya.

Lihatlah bagaimana Allaﬁ SWT menurunkan perintah-perintah-Nya,
Allah tidak memulai dari hal yang sulit untuk dilakukan. Akan tetapi
Allah memulai dari perkara yang mudah untuk dilakukan, seperti
shalat, dan Allah tidak menurunkan syariat jihad terlebih dahulu, justru
menundanya hingga umat Islam siap menerimanya. Hal ini
membuktikan dituntunkannya mendidik dari hal-hal yang mudah
kemudian baru menyampaikan hal-hal yang dianggap sulit

. Metode praktis empiris

Mendidik dengan mengasah ketajaman indra anak sekaligus dapat
membuahkan pengetahuan dan pengalaman. Seiring dengan
pertumbuhan anak, maka mereka akan memulai menggunakan panca
indra mereka, seperti tangan kaki dan lain sebagainya.

Metode mendidik dengan praktek secara langsung sudah dilakukan
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melatih anak secara langsung bagaimana menggunakan tangannya
dengan terampil dan benar. Beliau pernah mencontohkan pada seorang
anak bagaimana menguliti kambing dengan benar. Minggir sebentar!
Kata Rasulullah SAW, beliau kemudian memasukkan tangannya di
antara kulit dan daging lalu ditekannya sehingga masuk sampai -
selangkangan kambing (HR. Abu Dawud, dari Abu SA’id al-Khudri).
. Memotivasi anak
Rasulullah SAW menggunakan motivasi di dalam mendidik. Banyak
contoh yang beliau lakukan di dalam menggunakan metode ini di
dalam mendidik anak. Di antaranya adalah motivasi beliau di dalam
mendidik para sahabat untuk mencintai shalat berjama’ah, beliau
memotivasi mereka dengan menerangkan tentang keutamaan shalat
berjama’ah. Dalam sabdanya.
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Barang siapa berangkat diwaktu sore dan pagi ke masjid (untuk shalat
jama’ah), niscaya Allah menyediakan baginya tempat tinggal di surga
setiap kali ia berangkat sore dan pagi (ke masjid). (Muttafaqun ‘alaih,
dari Abu Hurairah).
. Bimbingan yang'bersifat terus menerus
Salah satu metode Rasulullah SAW di dalam mendidik adalah dengan
melakukan bimbingan secara terus-menerus. Tentunya hal ini akan

mempermudah di dalam mendidik anak, bila bimbingan hanya

diberikan sekali saja dan tanpa ada kelanjutannya maka tujuan
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Suruhlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika mereka

berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika mengabaikannya ketika
berusia sepuluh tahun. (HR. Abu Dawud, dari Muhammad bin ‘Isa).

. Hadis di atas menyatakan bahwa di dalam mendidik anak shalat harus
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bertahap, dan tentunya dengan bimbingan yang berkelanjutan.
Bertahap di dalam pengajaran

Rasulullah di dalam mendidik juga menerapkan metode bertahap.
Dengan metode bertahap di dalam pengajaran, diharapkan materi yang
diberikan bisa dipahami dengan baik oleh anak didik. Adapun contoh
bahwa Rasulullah SAW menggunakan metode bertahap di dalam
mendidik adalah, sabda beliau tentang mendidik anak shalat dengan
bertahap:
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Suruhlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika mengabaikanya ketika
berusia sepuluh tahun. (HR. Abu Dawud, dari Muhammad bin ‘Isa).
Dari hadis di atas dapat di pahami bahwa Rasulullah SAW
menuntunkan untuk mendidik secara bertahap, tentunya metode ini
berlaku pada masalah yang lainnya, dan tidak hanya di dalam masalah
shalat.

Imbalan dan hukuman

Cara mendidik dengan imbalan dan hukuman adalah metode yang

diajarkan oleh Rasulullah SAW. Metode ini menjadi penting di dalam

mwazndidlt Alrasarialran syoanihowra mannarmih vianmsy hoaocar lranvadsa anal-



12. Metode demonstrasi

Rasulullah SAW menggunakan metode demonstrasi di dalam
mendidik. Biasanya beliau menggunakan metode ini. di dalam
menyampaikan tentang suatu hal yang diharamkan. Diriwayatkan oleh
Ali bin Abu Thalib r.a. dia berkata, RasulullahlSAW mengambil kain
sutra dengan menggunakan tangan kirinya dan emas dengan tangan
kanannya, kemudian beliau mengangkat keduanya dan seraya
bersabda.
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Sesungguhnya dua barang ini diharamkan untuk dikenakan kaum laki-

laki dari umatku, namun dihalalkan untuk dikenakan kaum
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Adapun contoh Rasulullah menggunakan metode ini adalah ketika
beliau menerangkan tentang keutamaan berbakti kepada orang tua,
beliau menerangkan tentang pahala berbakti kepada orang tua, dan
beliau juga menerangkan ancaman durhaka terhadap orang tua.
Metode ini juga merupakan metode al-Quran, setiap Allah
menyebutkan kenikmatan surga, pasti dibarengi dengan menyebutkan
ahzab neraka. Sebab jiwa manusia cenderung bekerja bila
mendapatkan kesenangan dan berhenti melakukan pekerjaan bila ada
rasa takut. (Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, 2008: 104).

BELd Ja.:-u A L,., vy
Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar. (QS. At-Thalaaq, 65: 2).
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah akan memberikan jalan keluar
bagi orang yang bertaqwa kepada-Nya. Di dalam ayat ini Allah telah
mencohkan sebuah metode yaitu reward bagi orang yaﬁ g bertagwa.
Menyayané anak
Sudah seharusnya para pendidik menjadi seorang yang lembut dan
selalu menyayangi anak didik mereka. Lihatlah bagaimana Rasulullah
SAW mendidik Anas, beliau mendidik dengan kasih sayang. Sampai-
sampai beliau memanggilnya dengan sebutan anakku.
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